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ABSTRACT

Digital image processing is part of computer vision to analyze an image or image so as to produce information
that humans can understand. Each stage in digital image processing has its own method, for different images the
methods used will also be different. The concept of data mining is the concept of exploring and analyzing large
amounts of data to find hidden patterns in that data. This concept is often used by researchers to analyze information.
One of the data mining concepts that is often used as a first step in decision making is classification. Classification in
data mining is often used to find models that describe and differentiate classes with the aim of estimating the class of
objects whose class labels are not yet known. Classification in data mining is often used to find models that describe
and differentiate classes with the aim of estimating the class of objects whose class labels are not yet known. In this
research, researchers used several datasets which were categorized into 6 (six) classes. This dataset contains images
of typical Sumba machetes. Each image in the typical Sumba machete dataset has a size of 32x32. This machete image
was collected from several sources, namely Google Images. The results of this machete classification can be concluded
that the process of classifying the typical Sumbanese machete using the wavelet haar method with the back-
porpagation algorithm that has been developed has succeeded in recognizing chopping knife patterns and carrying
out classifications in addition to visualization. This is done using several epoch values, namely epoch 200, epoch 400,
epoch 600, epoch 800, epoch 1000, epoch. The best accuracy obtained during training was 89.3% and validation was
82%.

Keywords: digital image processing, data mining, classification, patterns, parang sumba,
ABSTRAK

Pengolahan citra digital adalah bagian dari computer vision untuk menganalisa suatu citra atau gambar sehingga
menghasilkan suatu informasi yang dapat dipahami manusia. Setiap tahapan dalam pengolahan citra digital memiliki
metode masing-masing, untuk citra yang berbeda maka metode yang digunakan juga akan berbeda Konsep data
mining adalah konsep eksplorasi dan analisis data yang jumlahnya banyak untuk menemukan pola-pola tersembunyi
di data tersebut. Konsep ini sering digunakan oleh peneliti untuk menganalisis suatu informasi. Salah satu konsep data
mining yang sering digunakan sebagai langkah awal dalam pengambilan keputusan adalah klasifikasi. Klasifikasi
dalam data mining sering digunakan untuk menemukan model yang menggambarkan dan membedakan kelas yang
bertujuan untuk menperkirakan kelas dari objek yang belum diketahui label kelasnya. Klasifikasi dalam data mining
sering digunakan untuk menemukan model yang menggambarkan dan membedakan kelas yang bertujuan untuk
menperkirakan kelas dari objek yang belum diketahui label kelasnya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
beberapa dataset yang dikategorikan menjadi 6 (enam) kelas. Dataset ini berisikan citra parang khas sumba. Masing-
masing citra pada dataset parang khas sumba memiliki ukuran 32x32. Citra parang ini dikumpulkan dari beberapa
sumber yakni google image. Hasil dari klasifikasi parang ini dapatdi simpulkan bahwa proses klasifikasi parang khas
sumba dengan menggunakan metode wavelet haar dengan algoritma backporpagation yang telah disusun telah
berhasil mengenali pola parang dan melakukan klasifikasi selain itu telah dilakukan visualisasi. dilakukan dengan
menggunakan beberapa nilai epoch yaitu epoch 200, epoch 400, epoch 600, epoch 800, epoch 1000, epoch. Akurasi
terbaik yang didapatkan saat pelatihan adalah 89.3% dan validasi 82%.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komputer yang terus
meningkat sekarang ini telah mampu mengenali
bentuk dan citra. Jaringan syaraf tiruan telah berhasil
diterapkan untuk berbagai masalah klasifikasi pola.
Salah satu algoritma Jaringan Saraf Tiruan yang
banyak digunakan dalam pengenalan parang Sumba
adalah Backpropagation. Backpropagation adalah
metode umum mengajar jaringan syaraf tiruan
bagaimana melakukan tugas yang diberikan.
Sedangkan Principal Component Analysis (PCA)
merupakan salah satu metode yang populer digunakan
untuk ekstraksi ciri dan representasi data

Pengolahan citra digital adalah bagian dari
computer vision untuk menganalisa suatu citra atau
gambar sehingga menghasilkan suatu informasi yang
dapat dipahami manusia. Setiap tahapan dalam
pengolahan citra digital memiliki metode masing-
masing, untuk citra yang berbeda maka metode yang
digunakan juga akan berbeda. Hal ini dikarenakan
setiap objek memiliki karakteristik yang berbeda
sehingga penggunaan metode perlu menyesuaikan
dengan Karakteristik citranya. Jaringan syaraf tiruan
memiliki kelebihan yaitu sangat fleksibel terhadap
data yang memiliki banyak noise, mampu
mengklasifikasikan pola, cocok untuk input dan output
yang bersifat continue, dapat diimplementasikan
dengan mudah di semua aplikasi. Metode jaringan
syaraf tiruan juga masih memiliki kekurangan
diantaranya parameter terbaik perlu ditentukan secara
trial and error, waktu iterasi yang relative lama, dan
interpretability yang buruk.

Konsep data mining adalah konsep eksplorasi dan
analisis data yang jumlahnya banyak untuk
menemukan pola-pola tersembunyi di data tersebut.
Konsep ini sering digunakan oleh peneliti untuk
menganalisis suatu informasi. Salah satu konsep data
mining yang sering digunakan sebagai langkah awal
dalam pengambilan keputusan adalah Kklasifikasi.
Klasifikasi dalam data mining sering digunakan untuk
menemukan model yang menggambarkan dan
membedakan  kelas yang  bertujuan  untuk
menperkirakan kelas dari objek yang belum diketahui
label kelasnya.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
beberapa dataset yang dikategorikan menjadi 6 (enam)
kelas. Dataset ini berisikan citra parang khas sumba.
Masing-masing citra pada dataset parang khas sumba
memiliki ukuran 32x32. Citra parang ini dikumpulkan
dari beberapa sumber yakni google image. Masing-
masing dataset parang memiliki jumlah citra 100 per

kelas. Citra parang digunakan untuk data training.
validasi dan pengujian klasifikasi.

Il. METODE PENELITIAN

1. Tahap proses gambar degan menggunakan
wavelet haar
Tahap proses gambar degan menggunakan
wavelet haar dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 1 Proses Wavelet Haar

Dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Memasukan image original dengan ukuran
150x150 pixel

b. image original dengan ukuran 150x150 pixel
tersebut akan di perkecil size dengan ukuran
32x32

c. Setalah itu melakukan ekstrasi ciri menggunakan
wavelet haar level 2.

d. Setelah ciri dari citra 32x32 di dapatkan, maka
citra 2D (32x32 px) dirubah menjadi matriks
berukuran 1 D grayscale dengan ukuran
32x32=1024. Ini merupakan nilai input untuk
jaringan saraf tiruan (backpropagation)

2. Tahap proses gambar hasil wavelet haar ke
bancpragation
Proses Tahap hasil gambar degan menggunakan
wavelet haar ke backpropagation dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.

Gambar 4.8 proses wavelet haar dan backpropagation

Prosesnya sama dengan yang dijelaskan pada
proses gambar lakan tetapi disini tambahkan dengan
proses algoritma backpropation. data tersebut akan di
latih dengan jaringan saraf tiruan menggunakan
algroritma backpropagation yang mempunyai 2 layer
hiden, hiden perta

ma 768 dan kedua 384 dengan banyak inputan
yaitu 1024 yang mana data inputan berasal dari ukuran
size gambar yang sudah di ekstrak menjadi 32x32.
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3. Tahap Pelatihan (training)

Dalam penelitian ini dibagi menjadi dua tahap,
yaitu tahap pelatihan / pembelajaran dan tahap
pengujian yang dijelaskan sebagai berikut: Pada tahap
pembelajaran, dataset akan dibagi menjadi dua bagian
yakni data pelatihan dan data validasi. Dengan
membagi dataset yang bertujuan untuk membedakan
antar data pelatihan dan data validasi. Kemudian,
didalam masing-masing directory data pelatihan dan
data validasi terdapat 6 direktori yang memuat citra
dari dataset.

Pada proses pelatihan dilakukan penentuan nilai
epoch. Nilai epoch merupakan nilai yang menentukan
jumlah iterasi dari setiap pembelajaran. Proses
pelatihan dilakukan melalui proses masukan dataset
citra parang dengan propagasi maju pada arsitektur
ANN. Rancangan proses pelatihan ditunjukkan pada
gambar dibnawah ini

EUrsy
| 5”)’\ Input image

9,

[ " -,/!.

Backpropagation
Gambar 2 Proses Pelatihan

Pada tahap pelatihan, teradapat beberapa
parameter yang harus ditentukan. Tahapan-tahapan
yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Menentukan dimensi masukan yang berarti
ukuran masukan dari jaringan. Pada penelitian ini
ukuran yang digunakan adalah 32 x 32 merupakan
ukuran tinggi dan lebar citra

b. Membagi dataset menjadi data pelatihan dan
validasi. Dalam penelitian ini dibagi menjadi rasio
80% dan 20%. Data pelatihan dengan jumlah 80%
dari keseluruhan dataset dan data validasi
berjumlah 20% dari dataset yang ada.

c. Pelatihan akan dilakukan sebanyak nilai epoch
yang ditentukan, untuk mencapai  hasil
pengenalan yang baik maka dilakukan beberapa
kali perubahan nilai epoch

d. Hasil dari pelatihan akan disimpan melalui bobot
akhir yang disimpan. Selain itu juga hasil dari
pelatihan akan menyimpan nilai label dari
masing-masing citra pada dataset dengan format
Jjpg . Bobot ini akan digunakan untuk
memprediksi gambar yang akan diujikan.

4. Tahap Pengujian
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data . Proses pengujian dilakukan melalui beberapa

tahapan berikut :

a. Memasukkan citra yang akan diujikan pada
model. Ukuran citra yang diujikan disesuaikan
dengan ukuran citra pada pelatihan yakni 32x32.

b. Model akan memprediksi kelas (label) citra yang
diujikan dan jumlah tingkat akurasi kecocokannya
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Gambar 3 Tahapan pengujian dan Klasifikasi citra
parang

Dibawah ini merupakan flowchart penelitian
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Gambar 4 Flowchart penelitian

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Proses wavelet dan backpropagation neural
network
Dalam langkah ini pertama tama mengubah
ukuran gambar,dan semua pixel yang dilakukan pada
semua gambar untuk inputan lalu di proses untuk
klasifikasi. Berukut ini contoh gambar proses wavelet
haar dan ANN

Tahap pengujian merupakan proses pengujian dari ,”/ef if
. . - L
sebuah model yang merupakan hasil dari pelatihan & S
Original image 32x32 Pixels
(150x150) Pixels \\'av*lat Hear
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Gambar 5 Proses wavelet ke Jaringan saraf tiruan

Hasil dengan 2D haar wavelet Proses yang
dilakukan menggunakan Database ini berisi 600
gambar sumber cahaya dari masing-masing. Dalam
format jpg satu persatu perbedaan bentuk parang,
cahaya, gelap, warna dll. dekomposisi wavelet 2-D
untuk gambar mirip dengan kasus satu dimensi. Dua
dimensi wavelet dan fungsi skala diperoleh dengan
mengambil tensor dari satu dimensi wavelet dan
fungsi skala. Jenis DWT dua dimensi ini mengarah
pada dekomposisi dan rincian dalam tiga orientasi
(horizontal, vertikal, dan diagonal). Bagan berikut
menjelaskan langkah-langkah dekomposisi dasar:

2. Proses Training Artificial Neural Network

Proses pelatihan dilakukan melalui beberapa
epoch. Kemudian pada akhir proses pelatihan akan
dilakukan proses penghitungan waktu pelatihan serta
tingkat akurasi yang diperoleh saat pelatihan. Pada
proses pelatihan akan ditunjukkan nilai Estimated
Time of Arrival (ETA), loss function dan accuracy
(acc). ETA menunjukkan waktu yang diperlukan
dalam setiap batch. Loss function menunjukkan nilai
loss pada model. Sedangkan Accuracy menunjukkan
kemampuan jaringan dalam pelatihan.

3. Pelatihan Dengan Menggunakan Nilai Epoch 100

Pada pelatihan ini akan diperlihatkan proses
pembelajaran pada dataset parang sebanyak 600 citra
dengan arsitektur ANN. Pada proses pelatihan ini akan
diuji kinerja ANN dengan nilai epoch = 100 . Proses
akhir dari pelatihan ini akan merangkum tingkat
akurasi pelatihan dan waktu yang dibutuhkan dalam
melakukan proses pelatihan. Gambar 6 nunjukkan
proses pelatihan yang dilakukan pada Anaconda promt
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Gambar 6 Hasil pelatihan menggunakan epoch 100

4. Pelatihan Dengan Menggunakan Nilai Epoch 200

Pada pelatihan ini akan diperlihatkan proses
pembelajaran pada dataset parang sebanyak 600 citra
dengan arsitektur ANN. Pada proses pelatihan ini akan
diuji kinerja ANN dengan nilai epoch = 200 . Proses
akhir dari pelatihan ini akan merangkum tingkat
akurasi pelatihan dan waktu yang dibutuhkan dalam
melakukan proses pelatihan. Gambar 7 menunjukkan
proses pelatihan yang dilakukan pada Anaconda
promt.

Gambar 7 Hasil pelatihan menggunakan
epoch 200

Dalam pengujian ini dilakukan 200 kali epoch
(iterasi), model mempelajari gambar memperoleh
Training Acc 83,63% dan model mampu
mencocokkan  gambar training dan  testing
memperoleh validasi Acc 83,11%.

5. Pelatihan Dengan Menggunakan Nilai Epoch 400

Pada pelatihan ini akan diperlihatkan proses
pembelajaran pada dataset parang sebanyak 600 citra
dengan arsitektur ANN. Pada proses pelatihan ini akan
diuji kinerja ANN dengan nilai epoch = 400 . Proses
akhir dari pelatihan ini akan merangkum tingkat
akurasi pelatihan dan waktu yang dibutuhkan dalam
melakukan proses pelatihan. Gambar 8 menunjukkan
proses pelatihan yang dilakukan pada Anaconda
promt.
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Gambar 8 Hasil pelatihan menggunakan epoch 400

Dalam pengujian ini dilakukan 400 kali epoch
(iterasi), model mempelajari gambar memperoleh
Training Acc 83,78% dan model mampu
mencocokkan  gambar  training dan  testing
memperoleh validasi Acc 83,333%.

6. Pelatihan Dengan Menggunakan Nilai Epoch

500

Pada pelatihan ini akan diperlihatkan proses
pembelajaran pada dataset parang sebanyak 600 citra
dengan arsitektur ANN. Pada proses pelatihan ini akan
diuji kinerja ANN dengan nilai epoch = 500 . Proses
akhir dari pelatihan ini akan merangkum tingkat
akurasi pelatihan dan waktu yang dibutuhkan dalam
melakukan proses pelatihan. Gambar 9 menunjukkan
proses pelatihan yang dilakukan pada Anaconda promt

Gambar 9 Hasil pelatihan menggunakan epoch 500

Dalam pengujian ini dilakukan 500 kali epoch
(iterasi), model mempelajari gambar memperoleh
Training Acc 83,85% dan model mampu
mencocokkan  gambar  training dan  testing
memperoleh validasi Acc 83,11%.

7. Pelatihan Dengan Menggunakan Nilai Epoch

1000

Pada pelatihan ini akan diperlihatkan proses
pembelajaran pada dataset parang sebanyak 600 citra
dengan arsitektur ANN. Pada proses pelatihan ini akan
diuji kinerja ANN dengan nilai epoch = 100 . Proses
akhir dari pelatihan ini akan merangkum tingkat
akurasi pelatihan dan waktu yang dibutuhkan dalam
melakukan proses pelatihan. Gambar 10 menunjukkan
proses pelatihan yang dilakukan pada Anaconda promt
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Gambar 10. Hasil pelatihan menggunakan epoch
1000

Dalam pengujian ini dilakukan 1000 kali epoch
(iterasi), model mempelajari gambar memperoleh
Training Acc 89,67% dan model mampu
mencocokkan  gambar  training dan  testing
memperoleh validasi Acc 82,55%.

8. Analisis Hasil Pelatihan

Tabel 1 akan memaparkan hasil dari pengujian dari
masing-masing epoch yang telah dijelaskan
sebelumnya. Terjadi peningkatan nilai akurasi dari
masing-masing epoch yang telah diujikan. Berikut
hasil dari pengujian beberapa epoch.

Tabel 1 Akurasi pelatihan dan validasi

Epoch training acc Validasi acc
100 83,33% 83,33%
200 83,63% 83,11%
400 83.78% 83,33%
500 84,22% 83,161
600 84,88% 84,22%
800 87,19% 83,77 %

1000 89,67% 82,55%

ormasi (S |

Dari tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa
nilai akurasi pelatihan terbaik dalah pada epoch 1000
dengan nilai akurasi pelatihan 89,67% dan akurasi
validasi 82,55%. Ini menunjukkan bahwa jaringan
dapat mempelajari data dengan baik dan dapat
diketahui jaringan tidak mengalami overfitting.
Sehingga dengan meningkatnya jumlah epoch maka
nilai akurasi semakin meningkat.

9. Tahap Evaluasi

Setelah melakukan proses pelatihan dan validasi,
penulis melakukan evaluasi arsitektur ANN pada data
tes dan menampilkan kemampuan dari masing-masing
model tanpa memodifikasi bobot model dan
parameter. Dalam proses evaluasi, kami menggunakan
data tes yang telah disiapkan sebelumnya, pengujian
dilakukan pada setiap gambar. Terdapat 20 citra yang
akan diujikan dalam setiap model. Gambar
menunjukkan data tes yang digunakan
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Gambar 11 Data tes untuk pengujian model
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Hasil evaluasi dengan epoch 100 memiliki akuasi
klasifikasi yang cukup baik. Nilai akurasi kebenaran
dari Klasifikasi adalah 60% dari data tes. Dengan kata
lain hasil klasifikasi ini dapat dikatakan baik.
Dibandingkan dengan akurasi klasifikasi pada epoch
100 vyaitu 20-30% dari data tes. Model yang
didapatkan dari hasil pelatihan dengan epoch 100
masih tidak dapat melakukan klasifikasi dengan baik.
Pada epoch 400 peningkatan akurasi pengenalan
terhadap data tes meningkat 10% sehingga akurasi
pengenalannya menjadi 40-50%. Model ini memiliki
tingkat akurasi yang lebih baik dari epoch 100. Pada
epoch 1000 peningkatan akurasi pengenalan terhadap
data tes meningkat 20% sehingga akurasi
pengenalannya menjadi 55-60%. Model ini memiliki
tingkat akurasi yang lebih baik dari epoch sebelumnya.

3.1. Kode Program

from sklearn.preprocessing import LabelEncoder
from sklearn.model_selection import
train_test_split
from keras.models import Sequential
from keras.layers import Activation
from keras.optimizers import SGD
from keras.layers import Dense
from keras.utils import np_utils
from imutils import paths
import numpy as np
import argparse
import cv2
import os
import pywt
Gambar 12 Baris pemrograman python

| def image_to_feature_vector(image, size=(32, 32)): |
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# resize the image to a fixed size, then
flatten the image into

# a list of raw pixel intensities

return cv2.resize(image, size).flatten()
Gambar 13 Tahap mengubah array 2 dimensi

Coding ini digunakan untuk mengubah array
2dimensi (gambar parang) menjadi array 1 dimensi
(vector).

ap = argparse.ArgumentParser()
ap.add_argument("-d", "--dataset", required=True,
help="path to input dataset")

ap.add_argument("-m", "--model", required=True,
help="path to output model file")

args = vars(ap.parse_args())

print("[INFO] describing images...")
imagePaths = list(paths.list_images(args["dataset"]))

model = Sequential()
model.add(Dense(768, input_dim=3072,
init="uniform",

activation="relu"))
model.add(Dense(384, activation="relu",
kernel_initializer="uniform"))

model.add(Dense(6))

Gambar 14 Menyusun jaringan backpropgation

IV. KESIMPULAN

Dari penelitian ini diperoleh beberapa kesimpulan
yaitu :

1. Proses Klasifikasi parang khas sumba dengan
menggunakan metode wavelet haar dengan
algoritma backporpagation yang telah disusun
telah berhasil mengenali pola parang dan
melakukan klasifikasi selain itu telah dilakukan
visualisasi.

2. Dengan adanya penerapan jaringan saraf tiruan
dapat menjawab permasalahan dari penelitian
karena penerapan backpropagation dan metode
wavelet digunakan pengenalan pola, peramalan
atau perkiraan dan ekstrasi gambar. Berdasarkan
hasil  penelitian ~ menggunakan  algoritma
backpropagation neural netwok terdapat beberapa
tingkat akurasi yang berbeda nilai akurasi training
dan validasi yang cukup bagus Saran dari peneliti
adalah melanjutkan penelitian ini agar bisa
menghasilkan proses yang lebih akurat.
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3. Proses pelatihan dilakukan dengan menggunakan
beberapa nilai epoch yaitu epoch 200, epoch 400,
epoch 600, epoch 800, epoch 1000, epoch.
Akurasi terbaik yang didapatkan saat pelatihan
adalah 89.3% dan validasi 82%.

V. SARAN
Adapun saran dari penulis untuk penelitian
berikutnya adalah:

1. Penambahan lebih banyak dataset untuk
mengurangi nilai overfitting.

2. Dalam penelitian ini, dapat dilakukaan perubahan
optimisasi.

3. program yang dipakai bisa menggunakan program
yang lainnya dan fungsi dari pelatihan jaringan
saraf tiruaan dengan nilai bias yang dioptimalkan
algoritma backpropagation sering digunakan
sebagai kotak perlatan yang disarankan. Meskipun
membutuhkan banyak memori dari pada algoritma
lainnya. Algoritma ini menunjukan kinerja yang
lebih baik
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